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Abstract: 

This study aims to analyze the role of human capital in the development of educational 
management at MA Nurul Islam Tengaran and how human capital contributes to 
improving the quality of institutional governance. Human capital which includes the 
knowledge, skills, and professional competencies of teachers and educational staff, is 
seen as a strategic element in supporting the effectiveness of managerial and 
pedagogical functions, particularly in the implementation of Islamic-based education. 
This study uses a qualitative approach with a case study design through data collection 
techniques in the form of in-depth interviews, direct observation, and analysis of 
relevant documents. The results show that optimal human capital management 
contributes significantly to strengthening a collaborative school culture, improving 
teacher performance through continuous training programs, and increasing school 
community participation in the planning and decision-making processes. The 
conclusion of the study emphasizes that integrated and sustainable education 
management strategies are essential to maximize human capital potential, enabling MA 
Nurul Islam Tengaran to enhance its competitiveness, adapt to social changes, and 
maintain its identity as a high-quality and sustainable Islamic educational institution. 

Keywords: Human Capital, Teacher Competence, Human Resource Developmen, Islamic Education 
Management. 

 
Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran human capital dalam pengembangan 
manajemen pendidikan di MA Nurul Islam Tengaran serta bagaimana modal manusia 
berkontribusi terhadap peningkatan mutu tata kelola lembaga. Human capital yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi profesional guru maupun 
tenaga kependidikan dipandang sebagai elemen strategis dalam mendukung 
efektivitas fungsi manajerial dan pedagogis, khususnya dalam penyelenggaraan 
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus melalui teknik pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen yang relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan human capital yang optimal berkontribusi 
signifikan terhadap penguatan budaya sekolah yang kolaboratif, peningkatan kinerja 
guru melalui program pelatihan yang berkelanjutan, serta peningkatan partisipasi 
warga sekolah dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Kesimpulan 
penelitian menegaskan bahwa strategi manajemen pendidikan yang terintegrasi dan 
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berkesinambungan sangat diperlukan untuk memaksimalkan potensi human capital, 
sehingga MA Nurul Islam Tengaran mampu meningkatkan daya saing, beradaptasi 
terhadap perubahan sosial, serta mempertahankan identitasnya sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Human Capital, Kompetensi Guru, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Manajemen 
Pendidikan Islam 

 

 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas Pendidikan merupakan salah satu agenda strategis 

dalam pengembangan Lembaga Pendidikan islam di era globalisasi yang di 

tandai oleh perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang cepat. Untuk 

menjawab tuntutan tersebut, Lembaga Pendidikan dituntut memiliki sistem 

manajemen yang efektif dan adaptif, khususnya dalam pengelolaan human 

capital (Pamungkas et al., 2025). Human capital merupakan asset utama dalam 

penyelenggaraan Pendidikan, karena mencakup kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, serta kompetensi professional guru dan tenaga 

kependidikan yang secara langsung menentukan mutu pembelajaran dan 

keberhasilan operasional Lembaga. 

Pada Lembaga Pendidikan keberadaan sumber daya manusia yang 

berkualitas memiliki keterkaitan erat dengan efektivitas manajemen sekolah, 

pencapaian tujuan Pendidikan, serta keberlanjutan institusi (Siswanto et al., 

2024). Guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan berperan tidak hanya 

sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, 

dan pengelola lingkungan belajar yang kondusif. Kompetensi pedagogis, 

profesional, sosial, dan kepribadian guru menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang bermutu. Tenaga kependidikan pun memegang 

peranan strategis dalam mendukung penyelenggaraan administrasi, 

perencanaan, serta tata kelola lembaga yang efektif (Ifrohan & Rohman, 2025). 

Human Capital Management merupakan pengembangan dari Human 

Resource Management, dengan perbedaan utama terletak pada filosofi dasar 

yang mendasari keduanya. Pendekatan Human Capital beranggapan bahwa 

manusia adalah bentuk modal (capital) layaknya modal lainnya, sekaligus 

merupakan aset penting bagi suatu lembaga atau organisasi (Yudiarso et al., 

2025). Manajemen human capital merupakan suatu pendekatan yang 

menitikberatkan pada pengelolaan sumber daya manusia sebagai aset paling 

berharga dalam suatu organisasi, termasuk lembaga pendidikan Islam. 

Armstrong menjelaskan bahwa human capital meliputi kompetensi, 

pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman yang dimiliki individu dan 

berkontribusi dalam peningkatan kinerja serta daya saing organisasi(Haidar et 

al., 2023). 

Secara etimologis, human capital terdiri dari dua istilah, yaitu “manusia” 
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dan “kapital” (modal). Kapital diartikan sebagai salah satu faktor produksi yang 

dimanfaatkan untuk menghasilkan barang atau jasa tanpa mengalami 

pengurangan atau konsumsi selama proses produksi berlangsung. Berdasarkan 

pengertian tersebut, manusia dalam konsep human capital dipandang sebagai 

bentuk modal, layaknya mesin atau teknologi. Selain itu, manusia juga memiliki 

peran penting dan tanggung jawab dalam berbagai aktivitas ekonomi, seperti 

produksi, konsumsi, maupun transaksi (Fahmi et al., 2025). 

Human capital dipahami dari sudut pandang orientasi produksi. Romer 

menegaskan bahwa human capital adalah sumber utama produktivitas ekonomi, 

sedangkan Rosen menilai bahwa human capital merupakan bentuk investasi 

yang dilakukan oleh individu untuk meningkatkan produktivitasnya. Senada 

dengan itu, human capital merupakan kombinasi antara pendidikan, 

pengalaman, pelatihan, keterampilan, kebiasaan, kesehatan, energi, dan inisiatif 

yang secara langsung memengaruhi produktivitas manusia (Syukri & Firdaus, 

2025). 

MA Nurul Islam Tengaran sebagai lembaga pendidikan formal berbasis 

nilai-nilai Islam berada dalam posisi yang membutuhkan penguatan human 

capital secara sistematis dan berkelanjutan. Tantangan seperti tuntutan 

peningkatan mutu lulusan, perubahan kurikulum, perkembangan teknologi 

pendidikan, serta kebutuhan untuk mempertahankan identitas keislaman 

sekolah menjadikan pengembangan modal manusia sebagai prioritas utama. 

Pelatihan berkelanjutan, pengembangan profesional guru, peningkatan 

kompetensi manajerial tenaga kependidikan, serta pembinaan karakter menjadi 

langkah yang harus diintegrasikan dalam strategi manajemen lembaga. Dengan 

melakukan upaya tersebut, sekolah dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Pada proses penelitian masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi di 

lapangan, antara lain keterbatasan fasilitas pendukung, minimnya program 

pelatihan yang terstruktur, kurang optimalnya evaluasi kinerja pendidik, serta 

belum meratanya kesempatan pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

(Ritonga, 2025). Kondisi ini berdampak pada kurang maksimalnya implementasi 

fungsi manajerial dan pedagogis di lingkungan sekolah. Mengingat pentingnya 

peran human capital, diperlukan desain manajemen pendidikan yang 

komprehensif, mulai dari perencanaan pengembangan SDM, pelaksanaan 

program peningkatan kompetensi, hingga evaluasi kinerja yang berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis secara mendalam peran human capital dalam pengembangan 

manajemen pendidikan di MA Nurul Islam Tengaran. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis mengenai bagaimana modal 

manusia dapat dikelola secara optimal melalui strategi manajemen yang efektif, 
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terukur, dan sesuai nilai-nilai pendidikan Islam. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam penyusunan model pengembangan 

SDM yang berkelanjutan bagi lembaga pendidikan Islam agar mampu 

meningkatkan daya saing, kualitas pembelajaran, serta ketangguhan institusi 

menghadapi perubahan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

lapangan untuk mengkaji secara mendalam peran human capital dalam 

pengembangan manajemen pendidikan di MA Nurul Islam Tengaran 

(Chauvette et al., 2019). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai dinamika sumber daya manusia, praktik 

manajerial, serta konteks kelembagaan yang mempengaruhi kualitas 

pengelolaan pendidikan (Gafur et al., 2022). Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada karakteristik MA Nurul Islam Tengaran sebagai lembaga 

pendidikan Islam formal yang menempatkan kualitas tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan sebagai komponen strategis dalam pencapaian tujuan 

lembaga.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, guru mata pelajaran, guru bidang pembinaan, serta staf administrasi 

untuk memperoleh informasi menyeluruh mengenai kompetensi, pengalaman, 

dan proses pengembangan profesional sumber daya manusia (Aspers & Corte, 

2019). Observasi langsung di berbagai aktivitas sekolah, termasuk proses 

pembelajaran, rapat manajemen, dan kegiatan pelatihan, dilakukan untuk 

melihat implementasi nyata pengelolaan human capital di lapangan.  

Analisis dokumen dilakukan terhadap kebijakan sekolah, program 

pengembangan guru, rencana kerja tahunan, dan dokumen evaluasi kinerja guna 

menilai dukungan struktural terhadap peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di lingkungan sekolah. Keabsahan data diperkuat melalui teknik 

triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumen. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis(Miles et al., 2014).  

Analisis difokuskan pada identifikasi aspek-aspek human capital yang 

berkembang di MA Nurul Islam Tengaran, strategi pengelolaan dan 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia yang diterapkan manajemen 

sekolah, serta implikasinya terhadap efektivitas fungsi manajerial dan 

peningkatan mutu pembelajaran. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan 

mampu menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai pentingnya 

pengelolaan human capital sebagai pilar utama dalam memperkuat manajemen 
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pendidikan di MA Nurul Islam Tengaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Teori Human Capital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi human capital di MA Nurul 

Islam Tengaran berada pada Tingkat yang cukup baik, mayoritas guru telah 

berkualifikasi sarana dan memiliki kompetensi pedagogis serta professional 

yang memadai. Beberapa guru juga telah mengikuti pelatihan pengembangan 

professional. Pada penelitian menemukan adanya variasi kemampuan antar 

guru, terutama terkait penguasaan teknologi pembelajaran, penyusunan 

evaluasi autentik, dan integrasi nilai-nilai islam dalam proses pembelajaran. 

pada tenaga kependidikan Sebagian besar staff telah memahami tugas 

administrasi berbasis teknologi (Ahmad Nadif Sanafiri, 2024). 

Teori human capital memandang sumber daya manusia sebagai bentuk 

modal yang kualitasnya dapat ditingkatkan melalui investasi pada pendidikan, 

pelatihan, dan pengembangan keterampilan. Dalam konteks peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, teori ini menekankan bahwa ketika individu atau 

masyarakat berinvestasi dalam memperbaiki pengetahuan, keterampilan, dan 

kesehatan, maka produktivitas, daya saing, serta kemampuan untuk 

menciptakan nilai tambah dalam perekonomian dan masyarakat akan 

meningkat (Rony Edward Utama et al., 2025). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Direktur Pendidikan di MA Nurul Islam Tengaran yaitu Bapak Muh 

Sa’dullah Mahmud M.Psi “MA Nurul Islam Tengaran telah mengaplikasikan 

Teori Human Capital dan telah berhasil menciptakan lingkungan pendidikan 

yang memungkinkan guru dan siswa nya untuk mengembangkan pengetahuan, 

ide, keterampilan, dan nilai-nilai agama secara efektif. Dengan focus agama 

Pendidikan yang berkualitas, penerapan Human Capital ini berhasil 

berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas intelektual guru dan siswa” 

Hasil wawancara menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori human 

capital sebagai bentuk kesinambungan dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Upaya peningkatan sumber daya manusia di MA Nurul Islam 

Tengaran berfokus pada pengembangan kualitas serta kemampuan peserta didik 

dan tenaga pendidik. 

 

Strategi Pengembangan Human Capital oleh Manajemen Sekolah 

1. Pelatihan Internal Sekolah 

MA Nurul Islam Tengaran memiliki tradisi yang cukup kuat dalam 

menyelenggarakan pelatihan internal yang disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik madrasah. Pelatihan ini mencakup penguatan kompetensi pedagogik, 

integrasi nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran, serta peningkatan kemampuan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
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peserta didik (Mustikawan et al., 2024). Pelatihan internal dipandang sangat 

efektif karena memberikan ruang bagi guru untuk mendiskusikan situasi kelas 

secara nyata dan menemukan solusi bersama berdasarkan pengalaman 

kontekstual mereka. 

Keunggulan internal training terletak pada fleksibilitas dan efisiensi 

biaya, namun penelitian juga mengungkap bahwa keberhasilannya sangat 

ditentukan oleh kualitas fasilitator serta adanya mekanisme tindak lanjut setelah 

pelatihan. Tanpa supervisi lanjutan atau sesi evaluasi, materi pelatihan sering 

kali berhenti pada tataran teori. Oleh sebab itu, rekomendasi penelitian 

menekankan pentingnya penerapan continuous professional development (CPD) 

yang bersifat siklik—mulai dari pelatihan, implementasi, observasi kelas, hingga 

refleksi kolektif. Ketika siklus ini dijalankan secara konsisten, guru menunjukkan 

peningkatan yang lebih stabil dan berkelanjutan (Noviani et al., 2024). 

2. Pelatihan eksternal 

Manajemen MA Nurul Islam Tengaran cukup terbuka terhadap 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan eksternal seperti workshop, 

seminar nasional, dan pelatihan berbasis kurikulum. Pelatihan eksternal ini 

memberi kesempatan kepada guru untuk memperoleh wawasan baru serta 

memahami praktik terbaik (best practices) yang berkembang secara nasional 

maupun global (Ramdhan & Abdurakhmonovich, 2025). 

Manajemen madrasah bersikap selektif terhadap program yang diikuti 

guru, agar selaras dengan kebutuhan peta kompetensi masing-masing. Selain itu, 

setiap guru yang mengikuti kegiatan eksternal diwajibkan menyusun laporan 

dan melakukan diseminasi materi kepada rekan sejawat melalui forum 

internal(Rahmayanti & Hinggil Permana, 2022). Langkah ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas anggaran pelatihan, tetapi juga menciptakan budaya 

berbagi pengetahuan (knowledge sharing) yang mempercepat pemerataan 

kemampuan di antara guru. 

Dukungan biaya dan perizinan tugas turut menjadi faktor penting. 

Banyak guru menyampaikan bahwa kebijakan dispensasi madrasah—yang 

membolehkan guru meninggalkan kelas untuk mengikuti pelatihan—sangat 

membantu dan meningkatkan motivasi mereka untuk mengembangkan diri. Hal 

ini berdampak positif pada atmosfer profesionalisme di lingkungan madrasah. 

3. Pembinaan Moral dan Spiritual 

Pembinaan spiritual merupakan karakteristik yang sangat menonjol 

dalam pengembangan human capital di MA Nurul Islam Tengaran, sebagaimana 

terlihat dalam berbagai program seperti pengajian rutin, pembacaan wirid, 

kajian tafsir, dan kegiatan pembiasaan akhlak. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembinaan moral tidak hanya memperkuat identitas keislaman lembaga, tetapi 

juga memberi dampak emosional dan psikologis yang signifikan terhadap guru 
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terutama dalam membangun motivasi intrinsik dan rasa memiliki terhadap 

institusi (Aminullah & Rindaningsih, 2024). 

Pembinaan spiritual yang dilakukan tidak berhenti pada kegiatan ritual, 

tetapi diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan. Misalnya, guru diarahkan 

untuk memasukkan aspek pembentukan karakter dalam RPP, strategi 

pembelajaran, dan evaluasi siswa. Pembinaan moral tidak hanya menghasilkan 

guru yang religius secara pribadi, tetapi juga profesional dalam menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran (Basit et al., 2024). 

4. Supervisi Akademik Terstruktur 

Supervisi akademik yang dilaksanakan MA Nurul Islam Tengaran 

bersifat terencana dan berorientasi pada pengembangan guru, bukan sekadar 

pemantauan kepatuhan. Supervisi dilakukan melalui observasi kelas 

menggunakan instrumen berbasis indikator kompetensi, disertai umpan balik 

konstruktif yang diberikan dalam sesi tatap muka. 

Penelitian mencatat bahwa pendekatan coaching membuat guru lebih 

nyaman dan terbuka dalam menerima masukan. Supervisi tidak dipandang 

sebagai evaluasi yang menegangkan, tetapi sebagai proses pendampingan 

professional (Sanjani et al., 2024). Hasil supervisi kemudian dianalisis oleh 

manajemen untuk menentukan pelatihan lanjutan dan pemetaan kompetensi 

guru. Dengan demikian, supervisi berfungsi sebagai salah satu mekanisme 

manajemen berbasis data yang mendukung efektivitas kebijakan SDM di 

madrasah. 

 

Peran Human Capital Terhadap Efektivitas Manajemen Pendidikan 

1. Peningkatan Kinerja Guru 

Strategi pengembangan human capital secara langsung berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja guru. Guru menjadi lebih sistematis dalam 

menyusun perangkat ajar, lebih kreatif dalam merancang aktivitas pembelajaran, 

serta lebih profesional dalam melakukan penilaian autentik. Pembelajaran juga 

menjadi lebih interaktif sehingga berdampak positif pada motivasi belajar dan 

pencapaian akademik siswa (Pusvitasari, 2021). 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran semakin kuat karena guru 

memiliki kemampuan lebih baik dalam memadukan aspek kognitif, afektif, dan 

spiritual. Selain itu, guru lebih aktif melakukan inovasi seperti pembuatan media 

pembelajaran digital dan modul tematik berbasis karakter. Semua ini 

memperkuat kualitas pembelajaran di MA Nurul Islam Tengaran. 

2. Penguatan Suasana Kerja Kolaboratif 

Pengembangan human capital memperkuat budaya kolaboratif 

antarguru. Guru saling mendukung, berbagi pengalaman, dan terlibat dalam 

forum-forum profesional seperti learning community atau lesson study. Hal ini 
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menciptakan lingkungan kerja yang sehat, minim konflik, dan penuh 

kepercayaan (Zuharisdin Yusuf et al., 2024). Semangat kolaborasi juga 

meningkatkan retensi guru, karena guru merasa dihargai dan dilibatkan dalam 

pengembangan madrasah. Atmosfer kerja yang harmonis ini menjadi salah satu 

kekuatan internal MA Nurul Islam Tengaran dalam mempertahankan kualitas 

SDM. 

3. Peningkatan Kualitas Layanan Pendidikan 

Dampak paling nyata dari pengembangan human capital adalah 

meningkatnya kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan. Penelitian 

mencatat perubahan pada disiplin, hubungan guru-siswa yang lebih humanis, 

serta program pendidikan yang berjalan lebih tertata. Semua komponen ini 

meningkatkan kepuasan siswa dan orang tua. Dalam jangka panjang, kualitas 

layanan yang baik berkontribusi pada meningkatnya citra dan daya tarik MA 

Nurul Islam Tengaran sehingga mendorong peningkatan jumlah pendaftar dan 

memperkuat posisi madrasah di Masyarakat (Julhadi & Ritonga, 2023). 

4. Peningkatan Efisiensi Administrasi 

Selain pada aspek pedagogik, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

human capital juga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi administrasi 

madrasah. Tenaga kependidikan yang terampil dalam teknologi informasi 

memfasilitasi pelaksanaan sistem administrasi digital, mulai dari pengelolaan 

data siswa, pembuatan raport, hingga pelaporan kegiatan sekolah (Raihan & 

Pramono, 2025). 

Efisiensi ini tidak hanya mempercepat proses birokrasi tetapi juga 

meringankan beban administratif guru. Guru dapat fokus pada aktivitas inti 

yaitu mengajar, membimbing, dan merancang pembelajaran. Manajemen 

madrasah juga lebih mudah mengambil keputusan karena data tersaji secara 

lebih akurat dan terstruktur (Obadah, 2024). 

Melalui berbagai upaya tersebut, MA Nurul Islam Tengaran mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas, mendorong 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh agar menjadi generasi yang 

berakhlak mulia, cerdas, serta kompeten dalam kehidupan bermasyarakat 

(Saiddaeni et al., 2023). Melalui proses pengembangan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia baik lewat pendidikan formal, pelatihan kerja, maupun 

pengalaman praktis individu menjadi lebih mampu menghasilkan produk dan 

layanan yang unggul, berinovasi, serta menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks. Selain itu, investasi dalam human capital juga berperan penting 

dalam meningkatkan mobilitas sosial, memperluas peluang kerja, serta 

mengurangi kesenjangan ekonomi. 

Secara lebih luas, teori human capital menekankan bahwa sumber daya 

manusia merupakan aset berharga yang perlu dikelola dengan baik melalui 
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investasi di bidang pendidikan, pelatihan, dan kesehatan agar mampu 

memberikan kontribusi maksimal terhadap pembangunan dan kemajuan 

masyarakat maupun negara. Ekonom Gary Becker sebagai tokoh utama dalam 

teori human capital, menitikberatkan pendekatannya pada analisis ekonomi 

yang menilai nilai investasi dalam pendidikan dan pelatihan. Becker 

berpendapat bahwa keputusan individu untuk berinvestasi dalam pendidikan 

didasarkan pada pertimbangan biaya dan manfaat, di mana pendidikan 

dianggap sebagai investasi yang dapat meningkatkan pendapatan di masa 

depan (Amaliyah & Rindaningsih, 2025). 

 

KESIMPULAN  

Implementasi teori human capital di MA Nurul Islam Tengaran telah 

berjalan dengan cukup baik, ditandai dengan kompetensi pedagogik dan 

profesional guru yang memadai serta keterampilan tenaga kependidikan dalam 

administrasi berbasis teknologi. Berbagai program pengembangan seperti 

pelatihan internal, pelatihan eksternal, pembinaan moral-spiritual, dan supervisi 

akademik terstruktur mampu memperkuat kapasitas guru baik secara teknis 

maupun emosional. Strategi pengembangan tersebut juga mendorong 

peningkatan efektivitas manajemen pendidikan yang tercermin dari 

meningkatnya kinerja guru, terbentuknya budaya kerja kolaboratif, 

meningkatnya kualitas layanan pendidikan, serta efisiensi administrasi 

madrasah. Secara menyeluruh, penguatan human capital berdampak positif 

terhadap mutu pendidikan dan memperkuat posisi madrasah sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang kompetitif, adaptif, dan responsif terhadap 

perkembangan zaman. 

Implementasi dari penelitian ini agar madrasah terus memperluas dan 

memeratakan peningkatan kompetensi guru, terutama dalam penguasaan 

teknologi, penyusunan penilaian autentik, dan integrasi nilai-nilai Islam melalui 

program pengembangan profesional yang berkelanjutan. Sistem Continuous 

Professional Development (CPD) perlu dijalankan secara konsisten agar pelatihan 

berdampak nyata di kelas. Untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed method serta melibatkan lebih 

banyak lembaga pendidikan guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas pengembangan human capital. 
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